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PENGARUII PENAMBAHAN SODIUM DEOXYCITOLAT PADA
PENGGUNAAN LEMAK HEWAN DALAM PAKAN TERIADAP
EFISIENSI PENGGUNAAN ENERGI PADA AYAM BROILER

Soepadmo #)

INTISARI

Penclitian ini dilakukan antuk mengetahui pengaruh
penambaban sodivm deoxveholat terbadap  clisiensi
pengrunian energl pada avam brodler.

Materi yang dipergunakan adalah 48 ckor ayam
broiler  jantan  strain Hobbard omor dua minggu.
Rancangan percobaan vang dipergunakan adalah Acak
Lengkap pola Faktorial {4 x 3), Fakior pertama adalah
empal macam pakan perlakuan lemak hewan dengan
lewvel 08, 3%, 6% dan 9%. Fakior kedoa adalah nga
macam level penambaban sodiom deoxyeholat untuk
masing-masing level lemak yaitn 0%, 0,01% dan 0,02%
dengan empat ekor avam schagal ulangan,

Penelitian  dibedakan menjadi dua tahap  vaito
penelitian biologis dan penelitian laboratorium. Data
performans diambil dari pencliian biclogis selama dua
minggu periama vaiie ayam berumur 2 -4 minggu cdan
pmpat minggu erakhic yailu ayam beromur 4 - 8 minggo
vang meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan dan konversi pakan, Penclitian kecernaan di-
lakukan pada ayvam berumur 14 - 19 hari dengan
menimbang konsumsi pakan dan koleksi feces. Analisis
laboratorium  meliputi kadar air untuk menghitung
bahan kering, kadar lemak wolok menghitung lemak
termetabolis  dan kadar  protein dan energi untuk
menghitung ME. Pemberian pakan dan air minum
spcara ad libitum.

Data yang diperoleh  dianalisis dengan analisis
varlansi  dan Duncan's New Multiple Range Texn
(DMRT).

¥y Stal pengajar pada Laboratorivm Biokimia Muotrisi
Fakulas Peternakan Universitas Gadjah Mada
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Hasil penelitian terhadap lemak hewan menunjukkan
babrwa penggunaan scdiom deoxyehelal dalam pakan
samirad efektil digunakan pada avam berumur 2 -4
minggu terhadap data performans yang  meliput
konsumsi pakan (P < 0,010, pertambahan bobot badan
{P < (0,05 dan konversi pukan (P < 0,05), Penambahan
sodium  deoxycholat  depat meningkatkan  lemak
termetabolis (P o< 0010 dan schagal akibatnya dapat
menngkatkan persen energi lermelibelis (P o< QL.

{Kata Kunei @ Sediom deoxycholal,  Lemak  howan,
Elisienst pengzunaan encrn dan Ayam
hredler).

THE INFLUENCE OF S50DIUM DEOXYCHO-
LAT ADDITION TO THE USE OF TALLOW
IN RATION ON EFFICEIENCY OF
ENERGY UTILTZATION IN BROILER

ARSTRACT

A study had been done 1o investigate the influence
of sodivm deoxveholar addition on the efficiency of
cnergy ubllizalion in broiler,

The material of this cxperiment used 48 male
broilers of Hubbasd strain of teo weeks old. The desizn
ol this cxperiment used was the Completely Random-
ized Desion and the faciorial experiment (4 x 30 The

fFirst factor was four levels of wallow in the ration of
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was three levels of sedium deoxycholat adding of 0%
0.01% and 0.02% for the tallow level, respectively with
four broilers as replication.

This experiment was done in two steps of biological
and lahoratorical research, Performance data was taken
from biological research for two weeks, in broiler of
2 -4 weeks old for the first period and four weeks, in
broiler of 4 -8 week old [or the final period included
feed consumption, gain and feed conversion. The
digestibility trial was done at breiler of 14 - 19 days
old by using a method of measuring feed consumplion
and lacces collection. The laboratorical analysis
including dry matter, fat for fat metabolism, protein and
enersry for ME calculation. Rationand water were given
ad libitam,

The data obtained were analyzed by analysis of
variance and Duncan's New Multiple Range Test
{OMWET).

The result of allow treatment indicaled that te
sodium deoxycholat vsed in the ration would be very
effective for broiler of 2 -4 weeks old on the
performance data including feed consumption {F <
0017, pain (P < 0,05) and feed conversion (F < 0,035).
The addition of sodiom  dexycholat increased
metabolism (P < (L01) resulting in increased in precent
ol metabolizable energy (P < 0.01).

(Key words : Sodivm deoxycholat, Tatlow, Efliciency
of encroy olilization and Broer ).

PENDAHULUAM

Avam broiler merupakan salah satu produk peter-
nakan yang mempunyai peranan penting untuk men-
cukupi kehutuhan daging, Dilihat dari segi wakuw, usaha
ayam broiler tidak membutuhkan waktu yang panjang,
karena periode pemeliharaan yang relatif singkal.
Singkatnya periode pemeliharaan menuntut adanya
sualy persyaralan yang harus dipenuhi, salah satu
diantaranya adalah kualitas pakan. Pakan yang berkuali-
las baik adalah cukup mengandung protein, karbohidrat,
lemak, vitamin dan mineral. Zat-zat gizi lerscbul
mempunyai fungsi yang berbeda, yang pada proses
metabolismenya saling terkait satn dengan vang lainnya.

Indonesia termasuk negara beriklim tropis dengan
temperatur raa-raa 23 - 32°C, dan emperatur lingkung -
an yang lnggi akan menurunkan nafsu makan ayam.
Pike dan Scheuch (19817 menyatakan babwa pakan
yang baik unwk klim  panas  yailu pakan  yang

kandungan energinya banyak terdin dan lemak dan
kandungan proteinnya seminimal mungkin, Selanjutnya
dinyatkan bahwa kebutuhan protein dapat diperkecil
dengan hanya kebumhan asam amine esensial yang
diperhatikan, Dengan penambahan lemak hewan dalam
pakan ayam broiler diharapkan  dapat memenuhi
kebutuhan energinyva. Oleh Patrick dan Schaible (1980}
dinvatakan bahwa lemak mengandung energi lingg
yaitu 2,25 kali energi karbohidrat dan mempunyai nilai
energi  termetabolis (ME)  sckitar 7.700 kealfkg.
Disamping itu keuntungan lain bila pakan cukup
mengandung lemak yaitn volume pakan menjadi lebih
kecil, membantu absorpsi vitamin-vitamin yang larug
dalam lemak, kebutuhan enerpi dan nilal panas untuk
metabolisme lemak relatif kecil, karena heat increment
lemak rendah, sehingga cnergi pakan dapat digunakan
socara clisien untuk prodoksi

Penpeunaan lemak hewan dalam pakan unggas
mempunyai  kelemahan  vaitu kurang  dapat  diper-
gunakan dengan baik schagai sumber energi. Hal 1
dischabkan oleh karcna lemak hewan menganduong
sejumlah besar asam-asam  lemak vang jenuh dan
mempunyai titik leleh yang unggi. Wahju  (1985)
menvalakan bahwa asam lemak jenub dapat segera
diabsorpsi jika dalam keadaan posisi dua dan niglise-
ricks. Selanjutnya dinvatakan bahwa lemak hewan yang
schagian besar tersusun dari asam palmitat dan siearal
sangat rendah absorpsinya, karena asam-psam lemak
werschut tersebar di scluruh posisi satn dan tiga darn
Irigliserida,

Salah - satu  faklor wvang  berpengaruh  wechadap
absorpsi lemak adalah adanya garam empede yang
berfungsi untuk menurunkan legangan permukaan ataw
mengemulsikan  lemak, schingga memperluas  per
mukaan lemak dan mempermodah untok dibidrolisis
oleh enzim lipase, Pennpmbaban garam empedu dalam
pakan broiler nmur kurang dari empat mingge menurut
Kussaibatl e al. (1982) dapat meningkatkan absorpsi
asam  lemak  jenuh, Selanjutnys dinvatakan bBaban
pemberian lemak sampai 5 persen dapal mempengarith
energl termetabalis {MLE), sedangkan pemberian sampai
15 persen dapat berpengaruh terbadap kensumsi pakan,
baik pada ayam vang masih muda maupun ayam yang
sudah dewasa, Penyataan yang sama dilaporkan oleh
Gomer dan Polin (1974} bahwa pemberian lemak pada
pakan dapat meningkatkan nilad energl lermetabolis.
Selanjutnya dinvatakan bahwa penambahan asam kholat
pada pakan dapat meningkatkan nilal energr lermeia-
bolis,

Berdasarkan wraan &1 atas maka pada penelitian in
dicoba penambahan zaram  empede berupa sodium
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deoxyeholal  yang  diharapkan dapat  meningkatkan
absorpsi lemak, dengan anggapan bahwa pada ayam
muda  belum cokup produksi garam empeduo.
Memngkatnya absorpsi lemak akan diikuti meningkatnya
efisiensi penggunaan energi vang berasal dar lemak
hewan,

MATERI DAN METODE

Pada penclitian ot terdiri dari 2 tahap  vaito
peneliian biologis dan penelitian laboratoriom yang
dapat diurmkan sebagai berikut
1. Penclitian binlogis

Ayam hroiler jantan strain Hubbard umur 2 minggu

sebanyak 48 ckor dibagi sccara acak dalam empat

kelompok pakan dan susunan pakan seperli pada
tabel 1. Dar masing-masing kelompok pakan ditam-
bahkan garam empedu berupa sodiom deoxycholatl

dengan level 0% ; 0,01% dan 0,02%.

Pakan dan air minum diberikan secara ad libium.

Analisis kecernaan  dilakukan selama  lima  han

pertama, yaite ayam umur 14 - 19 hari, dengan cara

menimbang  konsumsi pakan  dan penampungan
feces unluk analisis laboratorium, Dala biolegis
yang diambil meliputi konsumsi pakan, pertambaban
bobot badan dan konversi pakan sampa minggu ke
delapan,
2. Penelitian laboratoriom

Semua sampel pakan dan feces schelum dianalisis
di laberatorium sudah dalam keadaan kering odara
dan telah dihaluskan sesuai dengan sampel labora-
torium. Analisis yang dilakokan meliputi @ kadar air
untuk menghitung bahan kering, kadar lemak uniuk
menghitung lemak termetibolis, kadar protein untuk
menghitung retensi nitrogen dan kadar energl unluk
menghitung ME. Perhitungan ME menurat metode
HILL dan AMDERSON yang dipublikasikan oleh
M. Kirchgessner dalam bukunya Ticrerniahrung
lahun 1985 vang dikereksi dengan retensi nitrogen,
Persen energi lermetabolis adalah nilar ME dibagi
dengan GE dikalikan 100%. Data yang diamhil
meliputi @ konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan, konversi pakan, persen energi termetizholis
dan lemak termetabolis,

Tabel 1. Susunan pakan ayam brodler uvmor 2 sampai dengan 8 mingpen

Bahan (%)

Pakan perlakuoan

LT LI T8 LIT 1 LITY

Lemak hewan 0 3 & G

Tapuny 63,86 4588 38,00 2E00
Bekawl 3,75 15,00 14,50 16,00
Bungkil kedelai 19,50 18,25 18,25 2025
Tepung ikan 10,00 10,00 10,00 10,00
Bungkil kelapa 1,50 fr,50 .50 103000
Tepung wlang 0,50 (3,50 0,50 .50
Premix - A 0,50 0,50 0,50 20
Garam dapur 0,25 0,25 0,25 3,25
Kapur 0,14 0,12 11 0,10
Filler (pasir) - - 2,39 5,40

Kandungan gizi

CP (%) 20,86 2109 247 2124
ME (kcal/kg) 2943 2951 2,954 2053
Ca (%) 0,10 0,10 0,10 0,10
B (%) 0,749 (0,91 0,00 0,01

Masing-masing pakan perlakuan ditambahkan sodium deexycholat dengan

level 0% ; 001% dan 0,029,
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Analsisi Data

Semua data yang erkumpul dianalisis secara statistik
dengan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial (4 x
3). Selanjutnya apabila ada perbedaan vang nyata dari
varighel vang diukur, dilakukan pengujian kembali
terhadap rata-rata hasil penclitan dengan  metode
Duncan's New Multiple Ranpe Test {Astuli, 1980,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terdini dari penclitian biologis yang
meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan
konversi pakan yang dibedakan berdasarkan kelompok
umur yailu 2 sampai dengan 4 minggu dan umor 4
sampai dengan 8 minggu.  Sedangkan  penelitian
laboratorium yang meliputi persen energi termetabolis
dan lemak enmetabaolis,

Konsumsi pakan. Konsumsi pakan rata-rata selama
dua minggu penelitian yaitn ayam berumur 2-4 minggu
berkisar antara 1,262 kpfekor sampai dengan 1,382 kg/
ckor (Tabel 2).

Tabel 2. Konsumsi pakan rata-rata selama doa
minggo pencliiian vaite ayam berumur

~

2-4 mingpu (kfekor)

Sodiom deoxveholat

Pakan Hata-rata
(50 0% 0,02%

LH I 1,382 1,363 1338 ].3641"

LH 1l 1,345 1,243 1,312 [.5313

LH III 1,343 1.316 1,260 |30

LH IV 1,330 1,312 1,262 1300

Rata-tala 13504 1,318+ 1,205¢

Keterangan : Superskrip yvang berbeda pada kelom
dan baris vang sama menunjukkan
perbedaan yang sangal nyaia (B o< 001)

Konsumsi pakan raw-rata selama empat minggu
penelitian yaitu ayam berumur 4 - § minggu berkisar
antara 3,681 kefekor sampal dengan 4286 kofckor
(Tabel 3}
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Tabel 3. Konsumsi pakan ratrrata sclama empat
minggn penclilian vaitu avam heromur
4 -8 mingpu (kpfekor)

e = e

Sodivm deoxycholal

Pakan — Faita-ram
0% D015 0025

LH1 428 41890 4118 4,196

LH 1T 4,165 4107 4 (145 4,122

LH 111 40195 40030 3008 40331

LH IV 4 (85 3535 2681 3,509

Fata-rals 4,158 4065 3,904

Keteramman . Tidak berbeda nvala

Penambahan sodivm deoxyeholat ternyata pada umur
muda yaitw umur 2 - 4 minggu lehih menunjukkan
pengaruhnya dari pada penambahan pada umur setelah
4 minggu terhadap konsumsi pakan. Hal ini berkatan
dengan  fungsi sodium  deoxycholat sehapar garam
empedu dalam pencernaan dan absorpsi lemak, maka
akan meningkatkan fungsi lemak dalam wbuoh schaga
sumber energi, schingga secara tidak langsung akan
menurunkan konsumsi pakan.

Pertambahan  bober  Badan. Pertambahan bobot
hadan rataerata sclama dua minggu penclitian yvailu
serumur 2 - 4 minggu berkisar antara 0,633 kg ckor

sampai dengan (0,722 kgfekor (Tabel £).

Takel 4. Pertambahan bobot badan rata-rata selama
dua mingeu penelitian vaitn avam berumur

2-4 minggu (kpfekord

e e ——

Sodivm deoxycholat

Fakan — —————— - Rata-rma
(5 0015 0025

LH I 0,633 (3655 (0,680 0,657

LH I 0,647 (1ART R 0674

LTI 658 (A9 .713 6858

LH 1V (1,641 (3,684 0,722 0,702

Ra-rang .657¢ {1,681 (.703"

Keterangan : Superskrip vang herbeda pada baris
yang sama menunjukkan perbedian
0057

.:_'. -

vange nvila o
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Fertambahan bobot badan rata-rata selama empat
minggu penelitian yaitu ayam berumur 4 - 8 minggu
berkisar antara 1,268 kgfekor sampai dengan 1420 kgf
ekor (Tahel 5.

Tabel 5. Pertambahan bobat badan rata-rata selama
empar minggy penelitian yaitu ayam
berumur 4 -8 mingzy (kpfekor)

Sedium deoxychalat

Pakan — Fata-rata
(4% ootss 0o

LH 1 1,268 1,294 1,304 1,289

LHII 1,275 1,313 1,328 1,305

LH III 1,519 1,305 1,339 1,322

LH IV 1,327 1,409 1,420 1.335

Rata-rata 1,207 1,331 1,348

Keterangan : Tidak berbeda nyata

Penambahan sedium deoxycholat pada wmur 2 - 4
minggu ternyata memberikan pengaruhnya terhadap
perlambahan bobot badan, sedangkan pada umur 4 - §
minggu tickak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal
it disebabkan karena pada umur 4- 8 minggn produksi
garam empedoe sudah mencukupi untuk  pencernaan
lemak. Penggunaan lemak dalam pakan dinyatakan oleh
Broe dan Lashaw (1985) bahwa terdapat elek positil
lerhadap pertumbuhan dan pemanfaatan energi pada
avam breiler dari penggunaan lemak dalam pakan,
karena efisicnsi penggunaan enerei akan lebih baik
dibandingkan dengan pakan yang kandungan lemaknya
lebih rendah,

Konversi pakan. Konversi pakan rata-ratza selama dua
mingge penclitian yaitu ayam berumur 2 -4 minggu
berkisar antara 1,75 sampai dengan 2,19 (Tabel @)
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Tabel 6, Konversi pakan rata-rata selama dua

minggy penelitian yailn ayam berumur
2-4 minggu.

Sodivm deoxychelat

Fukan s Fata-raia
5% 100 %6 002

LH I 2.19 2140 [ 2,05k

LH II 209 1,59 .89 1,96

LH III 207 1,91 1,78 1,922

LH IV 1,93 1,59 1,75 | 860

Rata-rata 2,074 1,05ed 1,45

Keterangan s Superskrip yang berbeda pada kolom
dan baris vang sama menunukkan
perbedaan vang sangat ovata (P< 0.05)

Konversi pakan rata-rat sclama empat minggu
penclitian yaitu avam berumur 4 - 8 minggon berkisar
antara 2,60 sampa dengan 3,40 {Tabel 7).

Tabel 7. Konverzi pakon rate-rata selama empeal
minggu penclitian vailu ayam berumur
4 -8 mingeu

Sediom deoxveholat

Pakan —m™M—— Rata-rata
[ 0015 0025

LH I 240 326 316 320w

LH TI 331 3,13 3,00 A 1Re

LH III 3,17 3,12 3,02 3,10

LH IV 3,00 280 2600 2R3

Rata-rata 324 3,08 297

Keterangan : Superskrip vang berbeda pada kolom
yinge sama menunjukkan perbediaon
vang nyala (P < 0,035)
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penamba-
han sodium deoxycholal pada ayam umur muda lebih
nyata pengarohnya terhadap data biologis dari pada
diberikan setelab ayam berumur 4 minggo, Hal ini
sesuai dengan permyataan Serafin dan Nesheim {1970,
Gomez dan Polin (1976) dan Kossaibat er al, (1982)
vang menyvatakan bahwa penambahan garam empedo
pada avam uwmur muoda lebih elekil dar pada avam
dewasa, karena pada avam muda prodoksi  gsaram
empedu belum cukop untuk pencernaan lemak,

Persen energl termetabolis, Dari hasil penclitian
terhadap persen energd wermetabelis raw-rat pada avam
wmur 14 - 19 harn berkisar anara 67.87% sampai
dengan T8 A7 (Tabel &),

Tabel & Persen energi lermetabolis rata-rala sclama
lima hari penelitian (%)

Tabel 9 Lemak termetabolis rata-rata selama
lima hari  penclitan (%)

Soihiom deoxychalat
Pakan -

Fala-rata

(% 0.01% 0.02%
LH I 6767 T0AG 70,54 09,62
LHIT 6,23 5,2 7386 0,12
LH 1l 0,00 TOT0 7057 0,58
LH 1Y 75,38 7716 THET TI5
Rata-rala 0,300 71,65¢ 73,500

Keterangan : Superskeip vang berbeda pada kolem
dan baris vang sama menunjukkan
perbedaan yang sangal nyata (P< 0.,01),

Penambahan sodinm deoxycholat dapat meningkatkan
persen energi termetabolis, hal ini sesual  dengan
pernyataan Kussaibati e al. (1982) yang menyatakan
babwa penambahan garam empedo pada pakan ayam
dapal  memperbaiki  sislem pencernann assm-nsam
lemak jenuh yang akhirnya dapat meningkatkan nilai
enerpi termetabaolis,

Lemak termefabolis, Dari hasil penclitian terhadap
lemak lermetabolis rata-rata pada ayam vmur 14 - 19
hari berkisar antara 29 399 sampai dengan 55,805
(Tabel ).

Sodium deoxycholat

Pakan Rata-raw
% (00 % (LK%

LH 1 26039 . 42727 4755 34973

LH II 66,72 70,04 7485 70,548

LI T 73,87 TAME 760,52 76,12

LM 1Y T894 B34 85,80 81,76

Fata-rata (2,73 6G7,21% 71,18

Keterangan ;. Superskrip yvang berbeda pada kolom
dan baris vang sama menunjukkan
perbedaan vang sangat nvata (F< 0013

Penambaban  sodiom  deoxycholat schagar garam
empedu dapat meningkatkan lemak termetzbolis, hal i
dizebabkan karena sodiom decxyeholat dapat membantu
mengemulsikan lemak dan absorpsinya serta melamtkan
asam-asam lemak dan sabun vang larel dalam air
{Mayes, TUSR1Y

KESTMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penclitian ini

adalah

I, Pengmmonaan sodium deoxycholat dalam pakan dapat
meningkatkan lemak termetabolis, vang menga
“kibatkan meningkatnya persen energi ermelabolis.

2. Penppunasn sodiom deoxycholat lebih berpengaruh
terhadap data biolowsis, jika diberikan pada ayam
yang berumuor antara 2 sampal dengan 4 minggo
dari pada avam yang berumur 4 sampal dengoan 8
ming g,
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